PUTUSAN _
Nomor : 64/Pdt.G/2010/MS-Aceh

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Mahkamah Syar'iyah Aceh yang mengadili perkara Waris pada tingkat
banding, dalam persidangan Hakim Majelis telah menjatuhkan putusan sebagai
berikut dalam perkara antara :

HANIME BINTI AMINSYAH, Umur 47 tahun , Agama Islam, Pekerjaan Tani, tempat
tinggal Desa Pancar Iman, Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh
Tenggara, dahulu sebagai Penggugat I, sekarang sebagai
Pembanding ;

Melawan

1. SATUMI/ TUMI, umur 70 tahun , Agama Islam, pekerjaan Tani, tempat tinggal
Desa Pancar Iman, Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara,
dahulu disebut sebagai TERGUGAT , sekarang Terbanding | ;

2. ADINAH BINTI AMINSYAH, umur 27 tahun , Agama lIslam, pekerjaan Tani,
tempat tinggal Pajak Pagi Pinggir Kali Bulan Kel. Kota, Kecamatan
Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, dahulu disebut sebagai
TERGUGAT Il, sekarang Terbanding Il ;

3. SATINAH BINTI AMINSYAH, umur 26 tahun , Agama Islam, pekerjaan Tani,
tempat tinggal Desa Engkeran Il, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara, dahulu disebut sebagai TERGUGAT III, sekarang
Terbanding Il ; -

4. SAMSIDAR BINTI AMINSYAH, umur 23 tahun , Agama Islam, Pekerjaan Tani,
tempat tinggal Desa Kuta Buluh, Kecamatan Babussalam,
Kabupaten Aceh Tenggara, dahulu disebut sebagai TERGUGAT 1V,

sekarang Terbanding IV ; -
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5. AHMAD SOPIAN BIN AMINSYAH, Umur 22 tahun , Agama Islam, Pekerjaan
Tani, Tempat Tinggal Desa Pancar Iman, Kecamatan Bambel,
Kabupaten Aceh Tenggara, dahulu disebut sebagai TERGUGAT V,
sekarang Terbanding V ; -
HAHINE BINTI H. MUNDUT, Umur 80 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, tempat
tinggal Desa Pancar Iman, Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh
Tenggara, dahulu disebut sebagai PENGGUGAT |, sekarang
sebagai Turut Terbanding ;
Mahkamah Syar’iyah Aceh tersebut ;
Telah mempelajari berkas perkara dan semua surat yang berhubungan

dengan perkara ini ;

TENTANG DUDUKPERKARANYA
Mengutip segala uraian tentang hal ini sebagaimana termuat dalam putusan
Mahkamah Syar’iyah Kutacane Nomor : 53/Pdt.G/2009/ Msy - KC. tanggal 10
Mei 2010 bertepatan dengan tanggal 25 Jumadil Awal 1431 H yang amarnya
berbunyi sebagai berikut :
1. Mengabulkan gugatan Penggugat sebagian; -
2. Menetapkan Almarhum Aminsyah sebagai Pewaris yang telah meninggal
dunia pada tahun 1993 di desa Pancar Iman ;
3. Menetapkan ahli waris Almarhum Aminsyah adalah sebagai berikut :
a. HAHINE BINTI H. MUNDUT (isteri pertama / Penggugat |);
b. SATUMI/ TUMI (isteri kedua / Tergugat ) ;
c. AHMAD SOPIAN BIN AMINSYAH (anak laki-laki / Tergugat V);
d. HANIME BINTI AMINSYAH (anak perempuan / Penggugat Il);
e. ADINAH BINTI AMINSYAH (anak perempuan / Tergugat Il);
f. SATINAH BINTI AMINSYAH (anak perempuan / Tergugat ll) ;
g. SAMSIDAR BINTI AMINSYAH (anak perempuan / Tergugat V) ;

2. Menetapkan menguatkan pembagian yang telah pernah dilakukan pada
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tahun 1993 secara musyawarah di desa Pancar Iman ;

3. Memerintahkan para Penggugat dan para Tergugat untuk mentaati
pembagian secara kekeluargaan tersebut ;

4. Menolak gugatan Penggugat selain dan selebihnya ;

5. Menghukum kedua belah pihak untuk membayar biaya perkara secara
tanggung menanggung sebesar Rp. 891.000,- ( Delapan ratus sembilan satu
ribu Rupiah);

Membaca akta permohonan banding yang dibuat oleh Panitera Mahkamah
Syariyah Kutacane bahwa pembanding pada tanggal 24 Mei 2010 telah
mengajukan banding atas putusan Mahkamah Syariyah Kutacane Nomor : 53/
Pdt.G/2009/MSy-KC. tanggal 10 Mei 2010 Miladiyah bertepatan dengan tanggal
25 Jumadil Awal 1431 Hijriyah, permohonan banding mana telah diberitahukan
kepada pihak lawannya pada tanggal 01 Juni 2010;

Memperhatikan memori banding Pembanding bertanggal 01 Desember
2009 yang diajukan pada tanggal 07 Juni 2010 dan kontra memori banding yang
diajukan oleh Terbanding tanggal 10 Juni 2010;-

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa oleh karena permohonan banding diajukan oleh
Pembanding dalam tenggang waktu dan dengan cara-cara sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan, maka permohonan banding tersebut secara
formil harus dinyatakan dapat diterima;-

Menimbang, bahwa Mahkamah Syariyah Aceh telah membaca memori
banding yang diajukan Pembanding (Kuasa Hukumnya) tanggal 07 Juni 2010 dan
kontra memori banding yang diajukan oleh Terbanding (Kuasa hukumnya) tanggal
10 Juni 2010. Terhadap memori banding Pembanding yang dibuat tanggal 01
Desember 2009 dan ditanda tangani oleh Kuasa Hukum Penggugat/Pembanding,
Shalatuddin, S.H. M.H. tidak dapat dipertimbangkannya dan harus dikesampingkan

karena memori banding tersebut dibuat jauh sebelum perkara diputuskan dan
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sebelum kuasa hukum Pembanding menerima kuasa dari Penggugat
semula/Pembanding, dimana pemberian kuasa kepadanya baru dilakukan pada
tanggal 03 Juni 2010 ;

Menimbang, bahwa setelah mempelajari dengan seksama berkas perkara a
quo, berita acara dan putusan Mahkamah Syariiyah Kutacane Nomor
53/Pdt.G/2009/Msy-KC. Tanggal 10 Mei 2010 M. Bertepatan dengan tanggal 25
Jumadil Awal 1431 H. Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh berpendapat bahwa
apa yang telah dipertimbangkan Hakim Tingkat Pertama sepanjang menyangkut
dengan jumlah dan kedudukan ahli waris almarhum Aminsyah sudah tepat, oleh
karena itu diambil alih un tuk dijadikan pendapatnya sendiri. Namun menyangkut
dengan masalah objek gugatan banyak pertentangan antara suatu pertimbangan
dengan pertimbangan lainnya. Oleh karena itu Majelis Hakim tingkat banding akan
mempertimbangkan sendiri sebagaimana diuraikan berikut ini ; -

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil gugatan Penggugat / Pembanding,
dari 4 (empat) bidang tanah warisan peninggalan almarhum Aminsyah, masing-
masing 2 (dua) bidang dikuasai oleh Penggugat-Penggugat/Pembanding sendiri
(nomor 4.c dan 4 d surat gugatan) dan 2 (dua) bidang lagi dikuasai oleh Tergugat-
Tergugat/Terbanding (nomor 4.a dan 4.b surat gugatan). Begitu pula menurut
keterangan saksi | Penggugat/Pembanding ada sebagian harta peninggalan
Aminsyah berupa sawah yang dikuasai oleh Penggugat/Pembanding dan sebagian
lagi dikuasai Tergugat/Terbanding. Demikian pula menurut saksi |l
Penggugat/Pembanding ditangan Penggugat ada pula tanah pertapakan rumah.
Jawaban Tergugat-Tergugat yang didukung dengan keterangan saksi-saksinya juga
membuktikan harta peninggalan almarhum Aminsyah ada yang berada pada pihak
Penggugat-Penggugat/Pembanding dan ada juga yang berada pada pihak Tergugat
berdasarkan pembagian secara kekeluargaan di desa pada tahun 1993. Dari fakta
tersebut Majelis Hakim tingkat banding memandang bahwa pembagian harta

peninggalan almarhum Aminsyah telah diselesaikan secara kekeluargaan dan
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kedua belah pihak telah menguasai serta menikmati haknya sehingga gugatan
Penggugat yang meminta hanya 2 (dua) macam harta yang berada dalam
penguasaan Tergugat-Tergugat / Terbanding untuk ditetapkan sebagai harta
peninggalan Aminsyah dan dibagi kepada ahli warisnya, harus ditolak;

Menimbang, bahwa penetapan Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah
Kutacane terhadap faraidh yang diakukan secara kekeluargaan pada tahun 1993
tidak perlu ditetapkan dalam amar putusan karena Penggugat/Pembanding tidak
memohon dalam surat gugatannya (ultra petitum) ; -

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, Mahkamah Syar’iyah Aceh memandang bahwa putusan Mahkamah Syar’iyah
Kutacane Nomor 53/Pdt.G/2009/Msy-KC. tanggal 10 Mei 2910 M. bertepatan
dengan tanggal 25 Jumadil Awal 1431 H. harus dibatalkan dengan mengadili sendiri
sebagaimana termuat dalam putusan ini ;

Menimbang, bahwa oleh karena pihak Pembanding adalah pihak yang
dikalahkan, maka sesuai dengan ketentuan pasal 192 ayat (1) R.Bg. kepadanya
dihukum untuk membayar biaya perkara pada tingkat pertama dan tingkat banding
sebagaimana tersebut pada diktum putusan ini ; -

Mengingat pada pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan serta

ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

* Menerima permohonan banding Pembanding;

* Membatalkan putusan Mahkamah Syar’iyah Kutacane Nomor
53/Pdt.G/2009/Msy-KC. Tanggal 10 Mei 2010 M. bertepatan dengan tanggal
25 Jumadil Awal 1431 H.

Dengan mengadili Sendiri :

1. Mengabulkan gugatan penggugat sebagian ;
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2. Menetapkan meninggal dunia AMINSYAH pada tahun 1993 dengan
meninggalkan ahli waris sebagai berikut : -
2.1.  HAHINE BINTI H. MUNDUT (isteri pertama) ; -
2.2. SATUMI/TUMI (isteri kedua) ;
2.3. HANIME BINTI AMINSYAH (anak perempuan) ;
2.4. ADINAH BINTI AMINSYAH (anak perempuan) ;
2.5. SATINAH BINTI AMINSYAH (anak perempuan) ; -
2.6. SAMSIDAR BINTI AMINSYAH (anak perempuan) ;
2.7. AHMAD SOPIAN BIN AMINSYAH (anak laki-laki) ;
3. Menolak gugatan Penggugat selain dan selebihnya ; -
4. Menghukum Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 891.000.-
(Delapan ratus sembilan puluh satu ribu rupiah) ; -
- Menghukum Pembanding untuk membayar biaya perkara pada tingkat banding

sebesar Rp. 150.000,- (Seratus lima puluh ribu rupiah).-

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Mahkamah Syar’iyah Aceh pada hari Selasa tanggal 27 Juli 2010 Miladiyah,
bertepatan dengan tanggal 16 Sya’ban 1431 Hijriyah, oleh kami
Drs. H. Armia Ibrahim, S.H, Wakil Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh yang ditunjuk
sebagai Ketua Majelis, Drs. H Muchtar Yusuf, S.H.,M.H., dan Dra. Hj. Hafidhah
Ibrahim masing-masing sebagai Hakim Anggota dan diucapkan pada hari itu juga
dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut didampingi para
Hakim Anggota, dibantu oleh Drs. I | y a s, S.H. sebagai Panitera pengganti tanpa

dihadiri pihak-pihak yang berperkara.

Hakim Anggota Ketua Majelis
dto. dto.
Drs. H. MUCHTAR YUSUF, S.H., M.H. Drs. H. ARMIA IBRAHIM , S.H.
dto.
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Dra. Hj. HAFIDHAH IBRAHIM
Panitera Pengganti

dto.
Drs.ILYAS, S.H.

Perincian biaya banding :

1. Biaya Materai Rp. 6.000,-

2. Biaya Redaksi Rp. 5.000,-

3. Biaya Leges Rp. 5.000,-

4. Biaya Proses Rp. 134.000.-
Jumlah Rp. 150.000,-

(Seratus lima puluh ribu rupiah)
Untuk salinan yang sama bunyinya.
Banda Aceh, 29 Juli 2010.

PANITERA MAHKAMAH SYAR'IYAH
ACEH

DRS. H. SYAMSIKAR
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